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HALAMAN PERSEMBAHAN 

 
Segala puji bagi Allah SWT yang telah menghadirkan kekuatan di setiap 

kelemahan, keteguhan di tengah keraguan, serta jalan di setiap kesulitan yang 

penulis lalui. Atas izin, rahmat, dan pertolongan-Nya, sebuah perjalanan panjang 

ini akhirnya dapat sampai pada salah satu titik yang selama ini diperjuangkan. 

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, 

sosok teladan yang mengajarkan tentang keteguhan dalam perjuangan, kesabaran 

dalam menghadapi ujian, serta keikhlasan dalam menjalani kehidupan. 

MOTO HIDUP 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan 

 (QS. Al-Insyirah: 6) 

 

“Dan katakanlah, ‘Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, 

begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin 

(QS. At-Taubah: 105) 

 

“You’re the one who should love yourself.” 

 — BTS, Answer: Love Myself 

 

Apa dan Amak  yang Paling Aku Cintai 

Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, karya sederhana ini 

kupersembahkan kepada dua manusia yang menjadi alasan terbesar di balik setiap 

langkah dan perjuanganku, Amak dan Apa. Untuk  Apa, terima kasih atas setiap 

keringat, kerja keras, pengorbanan, dan perjuangan yang mungkin tidak selalu 

terlihat, tetapi begitu berarti dalam hidupku. Apa mengajarkanku bahwa kuat bukan 

berarti tidak pernah lelah, melainkan tetap bertahan meski banyak hal harus dipikul. 

Untuk Amak, terima kasih atas setiap doa yang tak pernah putus, kasih sayang yang 

tak pernah berkurang, serta ketulusan yang selalu menjadi kekuatanku. Jika hari ini 

aku mampu sampai di titik ini, aku percaya ada begitu banyak doa Amak yang diam-

diam telah membuka jalan untukku.  Amak dan Apa, perjalanan ini bukan hanya 

tentang keberhasilanku, tetapi juga tentang pengorbanan kalian yang tidak akan 

pernah mampu tertulis seluruhnya dalam lembaran skripsi ini. Gelar yang kelak aku 

sandang bukan hanya milikku, tetapi juga menjadi bagian dari perjuangan kalian.  

Terima kasih karena selalu menjadi tempat untuk pulang, tempat aku menemukan 

kekuatan ketika ingin menyerah, dan alasan untuk terus melangkah. Maaf jika 

dalam perjalanan ini aku pernah membuat Amak dan Apa khawatir atau kecewa.  

Semoga Allah SWT senantiasa memberikan kesehatan, umur panjang, kebahagiaan, 

rezeki yang luas, dan kesempatan kepada Amak dan Apa untuk melihat anakmu 

mencapai lebih banyak hal di masa depan.  Karya ini mungkin sederhana, tetapi di 

dalamnya ada cinta, doa, air mata, dan perjuangan Amak dan Apa yang tidak pernah 
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sederhana.Aku mencintai Amak dan Apa, lebih dari yang mampu kutuliskan dalam 

halaman ini. 

 

Dosen dan Tenaga Kependidikan Fakultas Kehutanan  

Terima kasih yang sebesar-besarnya saya sampaikan kepada seluruh dosen Fakultas 

Kehutanan yang telah memberikan ilmu, bimbingan, dan pengalaman berharga 

selama saya menempuh pendidikan, sehingga saya memperoleh banyak 

pengetahuan, khususnya dalam bidang kehutanan.  Terkhusus, saya mengucapkan 

terima kasih kepada dosen pembimbing skripsi saya, Ibu Dr. Yumarni, M.Si. dan 

Bapak Ir. Noril Milantara, S.Hut., M.Si., IPM., serta dosen penguji saya, Bapak Dr. 

H. Marganof, M.Si. dan Bapak Gusmardi Indra, S.Si., M.Si., yang telah 

meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan, arahan, masukan, serta ilmu 

yang sangat bermanfaat selama proses penyelesaian skripsi ini. Berkat segala 

bimbingan dan dukungan yang diberikan, saya dapat menyelesaikan skripsi ini 

dengan sebaik-baiknya.  Terima kasih juga saya sampaikan kepada seluruh Tenaga 

Kependidikan Fakultas Kehutanan yang telah memberikan pelayanan administrasi 

dengan baik serta membantu dan memudahkan berbagai keperluan saya selama 

menjalani proses perkuliahan hingga penyelesaian skripsi ini. 

Abang Dan Adik Bungsu Saya 

karya ini kupersembahkan untuk abangku Ade Syafputra dan Hendra Sosilo, serta 

adikku tercinta Sandi Kurinawan. Terima kasih atas kasih sayang, perhatian, 

nasihat, dan dukungan yang selalu kalian berikan. Kehadiran kalian menjadi 

penguat di saat aku lelah dan penyemangat ketika aku hampir menyerah.  Mungkin 

tidak banyak yang bisa kuungkapkan, tetapi aku sangat bersyukur memiliki kalian. 

Semoga Allah SWT selalu memberikan kesehatan, kebahagiaan, rezeki, dan 

keberkahan dalam setiap langkah kalian. Terima kasih telah menjadi bagian penting 

dalam perjalanan hidup dan perjuanganku. 

 

Keluarga Besar Fakultas Kehutanan 

Terima kasih kepada seluruh keluarga besar Fakultas Kehutanan UM Sumatera 

Barat yang telah menjadi bagian dari perjalanan perkuliahanku. Terima kasih atas 

segala dukungan, semangat, nasihat, serta bantuan yang diberikan selama proses 

menyelesaikan skripsi ini. Banyak hal yang telah kita lalui bersama, baik suka 

maupun duka, yang menjadi cerita dan pengalaman berharga selama menempuh 

pendidikan.  Semoga rasa kebersamaan, kekeluargaan, dan saling mendukung yang 

telah terjalin dapat terus kita bawa ke mana pun langkah kita setelah ini. Karena 

menjadi bagian dari kehutanan bukan hanya tentang ilmu, tetapi juga tentang 

kebersamaan, kepedulian, dan saling menguatkan. 

 

Mapala UMSB 

Terima kasih MAPALA UMSB, sudah menjadi rumah kedua selama perjalanan 

perkuliahanku. Di sini aku belajar banyak hal, bukan hanya tentang alam dan 

perjalanan, tetapi juga tentang kebersamaan, tanggung jawab, perjuangan, dan arti 

memiliki keluarga di luar rumah. Banyak cerita, tawa, lelah, dan kenangan yang 

akan selalu menjadi bagian dari perjalanan hidupku. Mungkin suatu saat langkahku 

akan membawa aku jauh dari rumah ini, tetapi MAPALA UMSB akan selalu punya 

tempat tersendiri di hati. Terima kasih sudah menjadi bagian dari perjalanan 

panjangku. Salam lestari, sampai bertemu di perjalanan berikutnya.        
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Intsia bijuga 22 

Terima kasih untuk kawan-kawan Kehutanan 22 (Intsia bijuga 22) yang telah 

menjadi bagian dari perjalanan panjang sejak awal memasuki Fakultas Kehutanan 

hingga akhirnya sampai di titik penyelesaian studi. Begitu banyak cerita yang telah 

kita lewati bersama, mulai dari MASTA, PAR, praktik lapangan, hingga berbagai 

pengalaman lainnya yang mungkin tidak semuanya dapat dituangkan dalam kata-

kata.  Terima kasih untuk setiap tawa, kebersamaan, perjuangan, dan cerita yang 

telah menjadi bagian dari masa perkuliahan ini. Semoga setelah ini kita semua 

menemukan jalan terbaik masing-masing, dipertemukan dengan orang-orang baik, 

dan meraih kesuksesan yang kita impikan. Apa pun jalan yang kita tempuh 

nantinya, semoga cerita tentang Kehutanan 22 selalu menjadi salah satu kenangan 

indah yang kita bawa. 

 

Sahabat Tercinta 

Karya ini kupersembahkan untuk sahabat-sahabat tercintaku yang telah hadir dan 

menemani berbagai cerita dalam perjalanan hidupku. Terima kasih untuk setiap 

tawa, cerita, perhatian, doa, dan dukungan yang selalu diberikan, terutama di saat-

saat sulit ketika aku membutuhkan seseorang untuk menguatkan.  Bersama kalian, 

banyak hal sederhana yang menjadi kenangan berharga. Kalian bukan hanya teman 

untuk berbagi cerita, tetapi juga tempat untuk saling menguatkan dan belajar 

tentang arti ketulusan dalam sebuah persahabatan. Terima kasih telah menjadi 

bagian dari perjalanan ini dan membuat masa-masa yang telah dilalui terasa lebih 

berarti.  Semoga Allah SWT selalu menjaga langkah kita, memberikan kesehatan, 

kebahagiaan, dan mempertemukan kita dengan banyak hal baik di masa depan. 

Semoga persahabatan dan cerita yang telah kita bangun tetap menjadi kenangan 

indah, ke mana pun jalan kita nantinya. 

 

Diri-Sendiri 

Untuk diriku yang sudah berjalan sejauh ini, terima kasih karena tidak menyerah. 

Terima kasih karena tetap melangkah meskipun pernah lelah, takut, menangis, dan 

ingin berhenti. Tidak semua orang tahu apa yang telah kamu lewati, tetapi Allah 

tahu setiap doa, air mata, dan usaha yang kamu sembunyikan.  Hari ini, lihatlah 

sejauh apa kamu telah bertumbuh. Kamu yang dulu hanya berharap bisa melewati 

semuanya, kini telah sampai pada titik yang selama ini diperjuangkan. Tidak apa-

apa jika langkahmu tidak selalu cepat, yang penting kamu tidak berhenti.  Skripsi 

ini bukan hanya tentang sebuah gelar, tetapi tentang perjalananmu untuk bangkit 

dan percaya bahwa kamu mampu. Terima kasih, diriku. Kamu sudah melakukan 

yang terbaik. Semoga setelah ini langkahmu lebih ringan, hatimu lebih tenang, dan 

Allah SWT membawa kamu menuju kehidupan yang lebih baik dari yang selama 

ini kamu doakan. 

Thank You 
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WILLINGNESS TO PAY (WTP) OF VISITORS TO  

LUBUK HITAM WATERFALL TOURISM SITE IN KPHL BUKIT 

BARISAN, TELUK KABUNG UTARA VILLAGE, BUNGUS TELUK 

KABUNG SUBDISTRICT,PADANG CITY 

 

Rinda Ramadani (22090035) 

 

(Dr. Yumarni. M.Si Dan Ir. Noril Milantara, S.Hut, M.Si, IPM) 

ABSTRACT 

Lubuk Hitam Waterfall is a natural tourist attraction in North Kabung Bay Village, 

Bungus Bay Kabung Subdistrict, Padang City, which is within the management area 

of the Protected Forest Management Unit (KPHL) Bukit Barisan. As an 

environmental service-based tourist area that does not have a direct market price, 

its management and preservation require funding support that not only relies on 

government budgets, but also contributions from visitors. Based on this, this study 

was formulated to answer the value of Willingness to Pay (WTP) visitors to Lubuk 

Hitam Waterfall, as well as what factors affect visitors’ WTP to the management of 

the area based on the Content Valuation Method (CVM) approach. This research 

aims to estimate the value of visitors’ WTP to the management of the Lubuk Hitam 

Waterfall tourist area and analyze the factors that affect the willingness to pay 

visitors.  The study involved 105 respondents selected based on the CVM approach. 

Data is collected through structured interviews using questionnaires, then analyzed 

with an open-ended question approach to estimate WTP values, as well as multiple 

linear regression to identify the factors that affect it.  The results showed the 

average value of WTP visitors amounted to Rp7,990.48 per person per visit, with 

the most widely chosen value of Rp8,000 (50.48%). Based on the average value and 

the number of annual visits as many as 37,700 people, an estimate of Total 

Willingness to Pay (TWTP) amounted to Rp301,241,096 per year. Regression 

results show the variable sex, mileage, education level, visitation time, and income 

level, both simultaneously and partially, do not have a significant effect on WTP 

(Figure F of 1.116 with a significance of 0.357 > 0.05), so that H0 is accepted and 

H1 is rejected. The findings indicate that the willingness to pay visitors is more 

influenced by other factors, such as perception of quality, satisfaction, and travel 

experiences, and is expected to be the basis of the entry rate policy and the region’s 

conservation funding strategy on a sustainable manner. 

Keywords: Willingness to Pay, Contingent Valuation Method, Nature Tourism, 

Economic Valuation, Lubuk Hitam Waterfall 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xii 
 

 

 

WILLINGNESS TO PAY (WTP) PENGUNJUNG WISATA  

AIR TERJUN LUBUK HITAM DI KPHL BUKIT BARISAN KELURAHAN 

TELUK KABUNG UTARA KECAMATAN BUNGUS TELUK KABUNG 

KOTA PADANG 

Rinda Ramadani(22090035) 

(Dr. Yumarni. M.Si Dan Ir. Noril Milantara, S.Hut, M.Si, IPM) 

ABSTRAK 

Air Terjun Lubuk Hitam merupakan objek wisata alam di Kelurahan Teluk Kabung 

Utara, Kecamatan Bungus Teluk Kabung, Kota Padang, yang berada dalam wilayah 

pengelolaan Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Bukit Barisan. Sebagai 

kawasan wisata berbasis jasa lingkungan yang tidak memiliki harga pasar secara 

langsung, pengelolaan dan pelestariannya memerlukan dukungan pendanaan yang 

tidak hanya mengandalkan anggaran pemerintah, tetapi juga kontribusi dari 

pengunjung. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dirumuskan untuk menjawab 

berapa besar nilai Willingness to Pay (WTP) pengunjung wisata Air Terjun Lubuk 

Hitam, serta faktor-faktor apa saja yang memengaruhi WTP pengunjung terhadap 

pengelolaan kawasan tersebut berdasarkan pendekatan Contingent Valuation 

Method (CVM). Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi nilai WTP 

pengunjung terhadap pengelolaan kawasan wisata Air Terjun Lubuk Hitam serta 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kesediaan membayar pengunjung.  

Penelitian ini melibatkan 105 responden yang dipilih berdasarkan pendekatan 

CVM. Data dikumpulkan melalui wawancara terstruktur menggunakan kuesioner, 

kemudian dianalisis dengan pendekatan open-ended question untuk mengestimasi 

nilai WTP, serta regresi linear berganda untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhinya.  Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata WTP pengunjung 

sebesar Rp7.990,48 per orang per kunjungan, dengan nilai yang paling banyak 

dipilih sebesar Rp8.000 (50,48%). Berdasarkan nilai rata-rata tersebut dan jumlah 

kunjungan tahunan sebanyak 37.700 orang, diperoleh estimasi Total Willingness to 

Pay (TWTP) sebesar Rp301.241.096 per tahun. Hasil regresi menunjukkan variabel 

jenis kelamin, jarak tempuh, tingkat pendidikan, waktu kunjungan, dan tingkat 

pendapatan, baik secara simultan maupun parsial, tidak berpengaruh signifikan 

terhadap WTP (uji F sebesar 1,116 dengan signifikansi 0,357 > 0,05), sehingga H0 

diterima dan H1 ditolak. Temuan ini mengindikasikan bahwa kesediaan membayar 

pengunjung lebih dipengaruhi oleh faktor lain, seperti persepsi kualitas, kepuasan, 

dan pengalaman berwisata, dan diharapkan menjadi dasar kebijakan tarif masuk 

serta strategi pendanaan konservasi kawasan secara berkelanjutan. 

Kata kunci: Willingness to Pay, Contingent Valuation Method, wisata alam,  

valuasi ekonomi, Air Terjun Lubuk Hitam. 



xiii 
 

KATA PENGANTAR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Pariwisata alam merupakan sektor penting yang memiliki peran strategis dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi sekaligus pembangunan sosial di Indonesia. 

Keberagaman sumber daya alam yang dimiliki, seperti air terjun, pantai, kawasan 

Hutan Lindung, perbukitan, dan berbagai bentang alam lainnya, menjadi daya tarik 

utama bagi wisatawan baik dari dalam maupun luar negeri. Pengembangan 

pariwisata alam tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan daerah 

dan penciptaan lapangan kerja, tetapi juga berpotensi meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya pelestarian lingkungan apabila dikelola secara tepat dan 

berkelanjutan ((Fandeli,C& Mukhlison, 2000; (Tourism for Development – Volume I: 

Key Areas for Action, 2018) 

Pengembangan pariwisata yang berkelanjutan memerlukan dukungan 

pendanaan yang tidak hanya berasal dari pemerintah, tetapi juga melibatkan 

kontribusi masyarakat, khususnya pengunjung sebagai pemanfaat jasa lingkungan. 

Salah satu pendekatan yang digunakan untuk mengukur bentuk partisipasi tersebut 

adalah Willingness to Pay (WTP), yaitu kesediaan individu untuk membayar 

sejumlah biaya sebagai bentuk dukungan terhadap peningkatan kualitas fasilitas, 

pengelolaan kawasan wisata, serta pelaksanaan kegiatan konservasi lingkungan. 

Pengukuran nilai Willingness to Pay umumnya dilakukan menggunakan Contingent 

Valuation Method (CVM), yaitu metode valuasi ekonomi yang digunakan untuk 

mengestimasi nilai sumber daya alam dan jasa lingkungan yang tidak memiliki harga 

pasar melalui pemberian skenario hipotetik kepada responden (Novianti et al., 2020) 

Dalam kerangka pengembangan pariwisata yang berorientasi pada 

keberlanjutan, diperlukan dukungan pendanaan yang tidak hanya bergantung pada 

anggaran pemerintah, tetapi juga melibatkan partisipasi langsung dari pengunjung 

sebagai pengguna jasa lingkungan. Salah satu pendekatan yang banyak digunakan 

dalam ekonomi lingkungan adalah Willingness to Pay, yaitu kesediaan pengunjung 

untuk membayar sejumlah biaya guna mendukung peningkatan fasilitas, pengelolaan 

kawasan, dan kegiatan konservasi lingkungan. Konsep Willingness to Pay 

merupakan bagian dari Contingent Valuation Method (CVM) yang sering digunakan 
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untuk mengestimasi nilai ekonomi sumber daya alam dan jasa lingkungan yang tidak 

diperdagangkan secara langsung di pasar (Saikia & Goswami, 2018) 

Kawasan wisata alam, seperti Air Terjun Lubuk Hitam, merupakan sumber 

daya lingkungan yang memiliki fungsi ekologis sekaligus memberikan manfaat 

ekonomi bagi masyarakat. Namun, sebagian besar manfaat yang dihasilkan dari 

kawasan wisata alam, terutama yang berkaitan dengan kualitas lingkungan dan upaya 

pelestarian, tidak memiliki nilai pasar yang dapat diukur secara langsung. Oleh 

karena itu, diperlukan suatu pendekatan valuasi ekonomi untuk mengestimasi nilai 

manfaat tersebut sehingga dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan 

pengelolaan kawasan wisata secara berkelanjutan.   

Salah satu pendekatan yang banyak digunakan dalam valuasi ekonomi 

lingkungan adalah Contingent Valuation Method (CVM). Metode ini digunakan 

untuk mengestimasi nilai ekonomi sumber daya alam dan jasa lingkungan melalui 

penilaian terhadap kesediaan membayar (Willingness to Pay) dari pengunjung 

berdasarkan skenario hipotetik yang disusun oleh peneliti. Pendekatan ini mampu 

mengukur manfaat lingkungan yang tidak diperdagangkan di pasar, termasuk 

manfaat konservasi, keberadaan sumber daya alam, dan peningkatan kualitas 

lingkungan. Oleh karena itu, Contingent Valuation Method banyak diterapkan dalam 

penelitian pariwisata alam sebagai dasar untuk mengetahui besarnya kontribusi 

ekonomi yang bersedia diberikan pengunjung dalam mendukung pengelolaan dan 

pelestarian kawasan wisata (Saikia & Goswami, 2018) 

Salah satu objek wisata alam yang memiliki potensi besar di Kota Padang 

adalah Air Terjun Lubuk Hitam yang terletak di Kelurahan Teluk Kabung Utara, 

Kecamatan Bungus Teluk Kabung. Kawasan wisata ini berada dalam wilayah 

pengelolaan Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Bukit Barisan, sehingga 

memiliki nilai ekologis yang tinggi. Air Terjun Lubuk Hitam dikenal sebagai “Air 

Terjun Tiga Tingkat” karena terdiri atas tiga tingkatan air terjun dengan karakteristik 

dan daya tarik yang berbeda, yang menjadikannya unik serta menarik bagi 

wisatawan. 

Pengukuran Willingness to Pay (WTP) pengunjung di kawasan Air Terjun 

Lubuk Hitam menjadi penting untuk mengetahui besarnya nilai ekonomi yang 

diberikan pengunjung terhadap keberadaan objek wisata tersebut, sekaligus menilai 
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tingkat partisipasi mereka dalam mendukung upaya pelestarian lingkungan. 

Informasi mengenai nilai Willingness to Pay dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam 

penyusunan kebijakan pengelolaan kawasan wisata, peningkatan kualitas fasilitas, 

serta perencanaan strategi konservasi jangka panjang oleh pemerintah daerah, KPHL 

Bukit Barisan, dan masyarakat sekitar(Hindayani et al., 2024) 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai Willingness to Pay 

pengunjung terhadap pengelolaan ekowisata Air Terjun Lubuk Hitam dinilai penting 

dan relevan untuk dilakukan. Kajian ini diharapkan tidak hanya berkontribusi dalam 

mendukung pengembangan pariwisata daerah, tetapi juga memperkuat peran KPHL 

Bukit Barisan dalam menjaga keberlanjutan kawasan hutan lindung serta mendorong 

peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar secara berkelanjutan. 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya berkontribusi dalam 

mendukung pengembangan sektor pariwisata daerah, tetapi juga memperkuat peran 

Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Bukit Barisan dalam menjalankan 

fungsi pengelolaan kawasan hutan lindung secara optimal. Dengan adanya informasi 

nilai ekonomi wisata dan faktor-faktor yang memengaruhi kesediaan membayar 

pengunjung, pengelola kawasan diharapkan mampu merumuskan strategi 

pengelolaan wisata alam yang lebih efektif, adil, dan berkelanjutan, tanpa 

mengabaikan fungsi ekologis kawasan. 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Berapa besar nilai Willingness to Pay pengunjung wisata Air Terjun Lubuk 

Hitam di Kelurahan Teluk Kabung Utara, Kecamatan Bungus Teluk Kabung, 

Kota Padang? 

2. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi Willingness to Pay pengunjung 

terhadap pengelolaan Wisata Air Terjun Lubuk Hitam berdasarkan 

pendekatan Contingent Valuation Method (CVM)? 
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1.3.Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini disusun untuk menjawab rumusan masalah, yaitu: 

1. Untuk mengestimasi nilai Willingness to Pay Wisata Air Terjun Lubuk Hitam, 

Kelurahan Teluk Kabung Utara, Kecamatan Bungus Teluk Kabung. 

2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kesediaan membayar 

Willingness to Pay pengunjung terhadap pengelolaan kawasan wisata Air 

Terjun Lubuk Hitam Di Kelurahan Teluk Kabung Utara, Kecamatan Bungus 

Teluk Kabung, Kota Padang menggunakan metode CVM. 

1.4.Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu ekonomi lingkungan 

dan pariwisata, khususnya terkait penerapan Contingent Valuation Method 

(CVM) dalam penilaian nilai ekonomi kawasan wisata alam dan 

pengembangan konsep ekowisata berkelanjutan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi KPHL Bukit 

Barisan dan pemerintah daerah sebagai dasar penetapan tarif masuk, 

pengelolaan kawasan, serta pengembangan fasilitas wisata. 

b. penelitian ini berpotensi mendorong peningkatan kesejahteraan 

masyarakat Kelurahan Teluk Kabung Utara melalui wisata berbasis 

lingkungan, meningkatkan kualitas pelayanan bagi pengunjung, serta 

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. 

1.5. Kerangka Berfikir  

Kawasan hutan lindung memiliki peran penting dalam menjaga 

keseimbangan lingkungan, terutama sebagai penyangga sistem kehidupan, pengatur 

tata air, serta pelindung keanekaragaman hayati. Salah satu kawasan hutan lindung 

yang memiliki potensi jasa lingkungan berupa wisata alam adalah Air Terjun Lubuk 

Hitam yang berada di bawah pengelolaan Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung 

(KPHL) Bukit Barisan. Keberadaan objek wisata ini tidak hanya memberikan 

manfaat rekreasi bagi masyarakat, tetapi juga memiliki nilai ekonomi yang dapat 

dimanfaatkan untuk mendukung upaya pengelolaan dan pelestarian kawasan.   
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Pengelolaan ekowisata yang berkelanjutan memerlukan dukungan 

pembiayaan agar kualitas lingkungan, sarana, dan prasarana wisata tetap terjaga. 

Salah satu bentuk dukungan tersebut dapat berasal dari kontribusi pengunjung 

melalui Willingness to Pay (WTP) atau kesediaan membayar. Dalam penelitian ini, 

WTP diartikan sebagai besarnya nilai yang bersedia dibayarkan oleh pengunjung 

sebagai bentuk partisipasi dalam pengelolaan dan pelestarian objek wisata Air Terjun 

Lubuk Hitam.   

Untuk mengestimasi besarnya nilai WTP pengunjung, penelitian ini 

menggunakan Contingent Valuation Method (CVM). Metode ini merupakan 

pendekatan penilaian ekonomi yang menggunakan skenario pasar hipotetik untuk 

mengetahui besarnya kesediaan pengunjung dalam membayar biaya pengelolaan dan 

pelestarian kawasan wisata. Melalui metode tersebut diperoleh estimasi nilai WTP 

yang dapat dijadikan sebagai dasar dalam perencanaan pengelolaan ekowisata secara 

berkelanjutan.   

Selain mengestimasi besarnya nilai WTP, penelitian ini juga menganalisis 

faktor-faktor yang memengaruhi kesediaan membayar pengunjung. Variabel 

independen yang digunakan meliputi jenis kelamin (X₁), waktu yang dihabiskan di 

lokasi (X₂), tingkat pendidikan (X₃), jarak tempat tinggal (X₄), dan tingkat 

pendapatan per bulan (X₅), sedangkan variabel dependen adalah Willingness to Pay 

(WTP) pengunjung. Hubungan antara variabel-variabel tersebut dianalisis 

menggunakan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh masing-

masing variabel terhadap nilai WTP.   

Hasil analisis diharapkan dapat memberikan informasi mengenai besarnya 

nilai Willingness to Pay (WTP) pengunjung serta faktor-faktor yang 

memengaruhinya. Informasi tersebut diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi pengelola dalam merumuskan kebijakan pengelolaan wisata Air Terjun Lubuk 

Hitam yang berkelanjutan, sehingga fungsi ekologis kawasan hutan lindung tetap 

terjaga sekaligus memberikan manfaat ekonomi melalui pemanfaatan jasa 

lingkungan.  Berdasarkan uraian tersebut, hubungan antara pengelolaan ekowisata, 

estimasi nilai Willingness to Pay (WTP) menggunakan Contingent Valuation Method 

(CVM), faktor-faktor yang memengaruhi WTP, serta analisis regresi linear berganda 

disajikan secara sistematis dalam kerangka berpikir penelitian. Kerangka berpikir ini 
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menggambarkan alur penelitian mulai dari pengelolaan ekowisata Air Terjun Lubuk 

Hitam, pengukuran nilai WTP pengunjung, analisis faktor-faktor yang memengaruhi 

WTP, hingga diperoleh hasil penelitian berupa besarnya nilai WTP dan faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap kesediaan membayar pengunjung. Kerangka berpikir 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 


